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WALIKOTA BATAM,

[ .

Mcnimbung a.  bahwa pasal 57 aydp (1), (2), dan (4) Pertvran Daerah No 9 Tahun
2001 tamgpal 26 Juni 2001 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
Di Kota Batam, maka dipandang pertu ditetapkan denpan Surat
ICeputusan Walikota Batam.
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R IR A S : *
b bahwan sehubungan dengan poimt a diatas maka dipandang perlu
menctapkan  Keputusan - Walikota Batan - Tentang - Tata Cara
Pemasukan Kendaraan dari Luar Negeri dan Kendaraan dari Dearah
Indonesia Iainnya kedalam Wilayah Kota Batam.
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2 Tabhun 1999 fentang

t

JMcngingm 1. Undang - Undang R.I Nomor :
- Pemerintahan Dacerah. :

2. Undang - Undang RJ1°-Nomor ;53 Tahun' 1999 lentang
Pembentukan Kabupaten™ Palalawan | Kabupaten Rokan  Hulu,
Kabupaten Rokan Hilir ; Kabupaten Siak, Kabupaten Karimun
i[Cabupaten Nmt.i‘i‘m»,'I<.al$i)f>iglc1\. Kuantan Sanzingi dan Kota Batam.

T T :

3. Peraturan Pémerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan
Pemerintali dan Kewehanjian Propinsi scbagai dacrah Otonom
(Lembaran Negara Tabun 2000 Nomor 54, Tambahan Lembaran
Negara Noimor 3952),
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MEMUTUSKAN

¢ KEPUTUSAN WALIKOTA BATAM, TENTANG TATA CARA
PEMASUKAN  KENDARAAN BUERMOTOR  DAN  ALAT
BERAT DARFLUAR NEGERT DAN DART DAERAT PABEAN
INDONESIA LAINNYA KE DALAM WILAYAH KOTA
BATAM.

Payal |

KETENTUAN UMUM

!

e Dalam Keputusan ini yang dimaksud

Tatn cara pemasukan kendarnan bermotor dan alat berat adalah syt svaral dan
ketentuan - kelentuan yang ditetapkan oleh Walikota Batam techaddp pemasukan
kendaraan bermotor dan alat berat dari Tvar negert dan terhadap kendaraan bennotor
dan alat berat davi daerah Indonesia tatnnya ke dalam Wilayah Kota Batamn,

Pengimporan kendaraan bermotor dan alat berat adalah kegiatan untuk memasukkan
kendaraan bermotor dan alal berat dadi luar negeri ke dalam Wilayah Kota Batam,
baik intuk keperluan sementara maupun untuk di perdagangkan .

Kendaraan bermotor adalah kendaraan roda empat { mobil ) dan kendaraan roda dua
(sepeda motor ) v ‘

Pemasukan kendaraan bermotor dan alat berat adalah kegtatan untuk memasukkao
kendaraan bermotor dan alat berat di Wilayah Kota Batam |, batk untuk keperluvan
sementara maupun di perdagangkan. ,

4
Kendaraan bermotor dalam keadaan judi ( CBU ) adalal kendaraan beomaotor daloam
keadann tidak terurai menjadi bagian - bagian, termasuk perlenghapannya serta
memiliki sifat utama kendaraan bermotor yang bersangkutan,

Kendaran bermotor dalam keadaan baru adalab kendaraan yang bermotor yang baru
di produksi dan belum terdaftar di negara lain.

Kendaraan benmotor dalam keadaan bukan baru adalab kendaraan bermotor yang
lelah terdaftar di negara lain dan tclab dipergunakan.

Independent Surveyor adalah surveyor yang ditunjuk oleh Walikota Batam untuk
melaksanakan pemeriksaan,

Pengusaha Scrap adalah Pengusaba Scrap yang ditunjuk olch Walikota Batam untuk

melaksanakan pengaficivan ( sceaping )
2




10. Pemeriksaan Pre - Shipment adul pemeriksa dokumen dan fisik kendaraan vang

dilaksanakan sebelum pengapalan,

Polisi adalal petugas Kepolisian Negarn R yang mendapat pelimpahin wewenang

dari Kepala Polisi Resort Kota Barelang,

v Pasal 2

K ls‘,Nl)AAR/\'AN BERMOTOR DAN ALAT BERAT
ASAL LUARNEGERI

Kendaaraan bermotor jenis kendaraan penumpong sampai dengan 10 ¢ sepulub )
orang  sedan, jeep, stalion wagon, mini - bus, mini - caly ) dan sepedia motor yang
dapat di Iimport Ke Pulau Balam adalah sebagai berikut -

a. Kendaraan bermotor harus dalam keadaan baru yang diperoduksi maksimal 2
(doa ) tahun sebelnm pengimporan dan didafiarkan di negara b, Kendaraan
tersebul harus diperiksa secara Pre - Shipment oleh Independent SUrveyor.

b. Kendaraan dalam keadaan bukan Baru (tidak termasuk sepeda motor ) vang
diperoduksi maksimal 5 ( lima ) whun sebelum pengitiporan s dalam
keadaan baik layak jalan yang dibukiikan dengan hasil pemertksaan Dre -
Shipment oleh Independent Surveyor yang ditunjuk oleh Walokota Batam
untuk melaksanakan pemeriksaan, ¥

Untuk pamasukan 1 ( satu ) unit kendaraan bermotor jenis kendaraan penumpang
sampai dengan 10 ( sepuluh ) orang ( sedan jeep station wagonamini bus.mini cab )
dalam keadaan bukan baru schagaimana dimaksud pada pasal ( 2) point b diatas
harns disertal dengan pengaflkiran/scraping 1 ( satu ) unit kendarann benmotor Jenis
penumpang yang dibuktikan dengan Sentifikat Skrap yang discrtai dengan K cteranpan
Kepohsian dan Dinas Perhubungan, disabkan oleh  Independent Surveyor dan
Perusahaan Skrap. AR s

B

Kendaraan bermotor jenis kendarnan penumpang dintas 10 ( sepulubi ) orang ( micro
bus ) dapat di impor dalam keadaan bukan baru yang diproduksi maksimal 7 (tujub )
tahun sebelum  pengimporan -, hatus dalam keadnan baik  dan Taik jalan yang
dibuktikan dengan hnsil pemegiksnan Pre - Shipment oleh Independent Surveyor yang
ditunjuk oleh Walikota Batam untuk melaksanakan pemeriksaan.

Kendaraan bermotor jenis angkutan barang dapat di impor sebagai berikut

A Kendaraan jenis anglutan barang ( pick ~ up, light tuck, trick dan sejenisnya )
dapat di impor datam keadaan bukan bare yang diproduksi maksimal 5 (Yima )
talm sebehnm pengimporan | dan harus datam keadaan baik dan taik judan yang
diboktikan dengan hasil pemeriksaan Pre - Shipmen oleh Independent Surveyor
yang ditunjuk oleh Walikotn Batam untuk melaksanakan pemeriksaan.
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b, Kendaraan jenis anglkutan barang ( dump truck, prime movty‘; / trailer ) uniuke
keperluasn proyek dapat di impor dalam keadann bukan lmm‘wmg diproduksi A
maksimal 10 ( sepuluh ) tahun sebelum pengimporan harus d"““'l\k‘““'“"“ baik

. ' 1 . H 1. . . ot N TS P "., Rt
dan Jaik jalan ymg dibukiikan dengan hosil pemeriksaan Pre = %L’a“,}\,mcm oleh
1)

Independent Surveyor yang ditunjuk oleh Walikota Iml;mlf_;i:i’l\‘(f\'ll{?'
pemeriksann : . '

Kendaraaan jenis alat berat ( loader, crane, excavator, bulldozer, forkliﬂ?"d‘iinjcnishy’m
dapat di impor dalam keadaan bukan baru harus dalam keadaan baik’ dai faik jalan
tanpa pemerikaaan oleh Independent Surveyor, Atat - alat berat yang tidak laik jatan
dapal dimasukkan ke Polau Batam hanya untuk tupuan rekondisi oleh perusahaan
yang khusus mendapat ijin industri rekondisi. b

Kendaraan bermotor untuk usaha wisata, kegiatan social, pelayanan masvarakar dan
Instansi Pemerintah ( ambulance, kendarann pemadam kehnkavan, kendaroan jenazah |
kendarnan klinik gigi, Hmousine dan jenis Ininnya ) dapat di impor datam keadaan
bukan baru berdasurkan pertimbangan khusus dari Walikota Batam.

Rangka ( chasis ) gandengan dari truck gandeng ( vangla trailer ) dapat dv impor
dalam keadaan bukan baru tanpa pemeriksaan Independent Surveyor.

Yang diperbolehkan mengimpor kendaraan bermotor dan alal berat ke dalam Wilayah
Rota Batam adalah pemisann importic yang telah mendapal Sueat fjin lmporir
Kencsraan Bermotor dan atau perusahnan pemakai Tangsung yang mendapat ijin dari
Walikota Batam untuk mengimpor kendaraan unutk kepentingan operasional sesuai
dengan ijin usaha yang dimiliki.

Perusahaan  pemokai  fangsung  hanya  diperkenankan  memasukkan  kendaraan
bermotor jenis penumpang diatas 10 ( sepulub ) orang, kendaraan jems angkutan
barang untuk keperluan proyek dan alat - alat berat.

Kendaraan bermotor dan alat ~ alat_berar yang di impor ke dalam wilavah Kota
Batam hanya umuk di operasikan di Wilayah Kota Batan dan ddak boleh dibawa

keluar daerah Kota Batam Lainnya.

Pasal 3

KENDARAAN BERM OTOR DAN ALAT BERAT
ASAL DALAM NEGLERI

Kendaraan bermotor jenis kendaraan penumpang sampai dengan 10 ( sepulub ) orang
( sedan, jeep, station wagon , mini - bus , mini — cab ) dan sepeda motor adala
dalam keadaan baru yang diperoduksi maksimal 2 (dua ) tahun,

Kendarann bermotor jenis kendaraan penumpang diatas 10 ( sepuloh ) orang ( micro
bus, bus ) dapat dimasukkan kedalam Wilayah Kota Batam dalam keadam bukan
baru yang diproduksi malesimal 5 ( lima ) tabun dalans keadaan baik dan ik jalan
Kendaraan wotek anpkutan omum harus disertai tanda bokti Kir dai Dinas
Pedbungan,
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Pengecualian kendaraan bermotor asal dalam negeri :

#. Kendraan bermotor jenis kendarann penwmpang sampai dengan 10 ( sepuluh )
orang ( sedan, jeep, mini - bus, mini - cab ) dan sepeda motor milik perorangan |
Karyawan / swasta / Pegawai Negeri Sipil /'TNT/ POLRY vang dipioduh ¢ inutasy )
dart Pimpinan dan surat pindah dari kelurahan kota asaloys | dengan ketentunn
kendaraan tersebutr di produksi maksimal 5 ( hma ) whun dan baros didam
keadann baik den laik jalan .

b Kendaraan bermotor jenis kendaraan penumpang sampai dengan 10 ( sepuluh )
orang ( sedan, jeep, bus, mini — bus, mini - cap ), sepanda motor dan jenss
kendaraan anglkutan barang ( light track, track, pick ~up ) milik perusahaan atau
atas mama badan hukum dan atan atas nama perorangan yang diperuntukkin untuk
perusahaan  yang pindah atan ( iwtasi ) ke Wilayah Nota Batam wajib
melmnpirkan surat - surat ijin wsaha di Batmn atnn kontrak kerjasaima dengan
ketentuan  kendavnan tersebut diproduksi maksimal S ( Jhna ) tahin dan harus
dalam keadaan baik dan laik jalan.

Kendaraan bermotor jenis angltan barang untuk keperluan proyek ( dump truck,
prime mover / trailer ) dapat dimasukkan ke dalam Wilayah Kota Batam dalam
keadaan bokan baru yang diperoduksi maksimal 10 ( seputnh ) whun haros dalam
keadann baik dan laik jalan, yang dibukiikan dengan Tonda Bokd Kie dari Dioas
Perhubungan,

Kendaraan jenis alal berat ( loader, crane, excavator. bulldozer, forklift dan
sejenisnya ) dapat dimasukkan kedalam Wilavah Ko Datam dalam Leadaan bukan
baru dan harus datam keadaan baik dan laik jalan .

Lendaraan bermolor untuk usaha wisata, kegialan social, pelayanan masyarakat dan
Instansi Pemerintah (ambulance, kendaraan pemadam kebakaran, kendaraun jenazah,
kendaraan klinik gigi, limousine dan sejemis tainnya ) dapat dimaksudkan Ledalam
Wilayiah Kota Batam dalam keadann bukan baru harus dadam keadaan baik dan 1aik
jalan berdasarkan pertimbangan khusus dari Walikia Batam.

Rangka ( chasiss ) gandengan dari truck’ gandeng ( rangka tailer ) dapat dimasokkan
kedalam Wialyali Kota Batam dalam keadaan bukan baru | harus dalam keadaan baik
dan luik jakan ymng dibuktikan dengan Tanda Bukti Kir dari Dinas Perhubungan.

Yang diperbolebkan memasokkan kendaraan bermotor dan alat berat kedalam
Wilayah Kota Datam adalah dealer resmi yang ditumjuk oleh Agen Tunggal
Pemegang Merek ( ATPM ), pernsahaan pemakai langsung dan perotangan yang telah
mendapat jin dari Walikota Batam untuk memasukkan kendaraan bermotor dan alat
berat. - v :
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- Iasal 4

P lERSYAR/\'\‘AN DAN PROSEDUR

an dan Proscdur petunjuk pelaksana pemasukan kend
da pasal 2 dan pasal 3 dintas ditvangkan dalam tampiran yimg merupakan kesatuan yiang
e cxﬂsnhlgun dengan keputosan inj, . '

BERAE Ay b ; S

araan schagaimana lercantum

S Pasal 5

PENUTUP

RREII . . SN L L
gRoatsan it berdaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila dikemudian hari
i B ! v ) . . . o . . . . . .
rdapat kelelicoan | akan di tiyau kembali dan diperbaiki sebagainina mestinya
wh ’

.

Ditetapkan di Batam
Pada Tanggal 25 Sepiember 200

(A'l'/\ M

WALIKOT
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A '
B Perusahaan / perorangan yang diperkenankan memasukkan kendrann Asal Dalom

Negeri ke Witayah Pulau Batam harus memenuhi persyaratan sehagat berikut

(V) Kendaraan Milik Perorangan :

N .

a. Surat Keterangan Pindah ( mutasi ) kerja ke Putan Datan dari Pimpinan,

b Surat Pindah dari Kelurahan Kola Asal

¢. Memiliki Kactu Tanda Penduduk (KTP ) Kota Asal.

d. Memiliki Surat Tanda Nomor Kendaraan ( STNK ) dan Buki Pemilik
Kendaraan Bermotor ( BPKDB ) alas nama yang bersangkutan atau kwitansi
jual beli asli dan sah untok kendaraan dimana STNK dan BPKB bukan atas
nama pemasok.

] H") o
(2)  Kendaraan atas nania per&mngnn untuk operasional perusahaan :

a. Memiliki Surat Ijin Usaha Perdagangan ( S1UP )

b Memiliki Tanda Daftar Perusahaan (THP)

¢. Memiliki Nomor Wajib Pajak ( NPW) )

d. Memiliki Surat Tanda Nomor Kendaraan ( STNK ) atas nama perosahaan /
badan hukum yang bersangkutnn.

€. Memiliki Bukti Pemilik- Kendaraan Dermotor ( BPKID ) atas nama
perusahaan / badan hukum yang bersangkutan.

f. Sural kontrak kerjasaina dengan  perusahaan di Pulau Batam bagi
perusahaan di Luar Pulau Batam.

(3)  Kendaraan atns nama perorangan untuk operasional perusahaan :

A Memiliki Surat 1jin Usaha Perdagangan ( S1UP )

b Memiliki Tanda Daftar Perusahaan (TP )

¢. Memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak ( NPWP )

d. Memiliki Surat Tanda Nomor Kendaraan ( STNK ) dan Buakti Pemilik
Kendaraan Bermoior ( BDPKI ) ntins onma Divekiur atane W omisars pada
perusahaan tersebut dan sesuai dengan nama - nmna yanj terdapat pada
Akte Pendirian Perusahaan atan Kwitansi Jual beli ashi dan sah untuk

+ kendaraan dimana STNK dan BPKB bukan atas nama penasol.

e Surat Kontrak  Kerjasama dengan perusahian i Palan Hatam bag)
Pcn;sah,aan di Luar Pulau Batam. ‘

Y }:}'@'z'f{(iﬁi’mr-:.

i g
PROSEDUR PEMASOKAN

AR

R te R
L. Kendaraan'Agal Luar Negeri :

(1) Mengajukan Permohonan ijin pemasukan kendaraan kepada Walikota Batam
ce. Dinas Perindustrian dun Perdagangan Kota Batam mencantinmkan ;

no Unmik jenis kendaran pernumpang dan barang: - mencantumkan nama
merk kendraan | nomor rangka nomor mesin dan (ahon pembuatan




h. Untuk Jenis alat herart - mencantumkan nama / merk alat berat, nomor ser
nomor model. '

Menyampaikan Certificale of Manufacture / Certificate of Orgin Ash yany
mencantumkan  keterangan Brand bagt kendaraan penumpang o oatay
metampitkan Invoice |, Bill of Loading | Brochure / Catidoy 7 Owner’s handd
Book yang  dapal mentmjukkap  tahon pembuatan atas kendaraan  vang

diajukan.
; Untuk pemasnkan jenis kendaran penumpang ( brand new atau dalam keadaan
g bukan baru ) dan jenis kendaraan angkutan barang | perosabaan mpor

pemasok harus menghubungi Independent Surveyor yang telah dinmjuk oleh
Walikota Batam untuk melaksanakan pemeriksaan Pre - Shipment di Luar
Negeri sebelum kenderaan — kenderaan tersebut di kapatkan ke Batam,
(4)  Untuk pemasukan 1 ( saty Y unit jenis kendaraan penumpang sampai dengan
10 (sepulub ) orang ( sedan . Jeep, Station Wagon | mini - bus LNk - cap )
dalam keadaan bukan baru tidak termasul sepeda motor harus disenai dengan
pengatkiran / scraping 1 (satu ) unit kendaraan Jenis penumpang | melauli
proscdur sebagai berikut -

t

A Perusahan Importic / Pemasok harus menghobungi kepolisian untuk
mendapatkan keterangan bahwa Surat Tanda Momor Kendaraan { STNE )
dan Dokti Pemilik Kendaraan Bermotor ( BPKD ) kendaraann vitng akan
diserap dinyatakan tidak berlaku bagi.

b. Perusahaan Importir / Pemasok harus menghubungi Independent Surveyor

dan Perusahaan Scrap untuk melakukan pengesabian dan pelaksanaan

pengalkiran atau Sraping yang dituangkan dalam scbuah Sertifikal Scrap

Berdasarkan laporan hasil pemeriksaan Pre -~ Shipment olely Iidependent
Surveyor bahwa kendaraan yang akan dimasukkan tersebut telah memenuhi
persyaratan dan kelentvan yang berlaku serta melampirkan Scoifikat Scrap
sehapaimana yang dimaksud pada point (4 ) diatas | maka Walikota Batam
Caq. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Batam akan mengeluarkan
. surat persetnjuan pemasukan |
i |
"Uhitu jenis alat berat , Perusabaan tmpottir / Pemasok setelah mendapat surat
persetujuan pemasukan dari Walikota Batam Cq. Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Batam dapat Jangsung mengicimkan alar bera tersebut ke
~ Pulau Batam tanpa pcmcr*snan Pre - Shipment oleh Independent Sueveyor
selelah Kendaraan diturunkan dari kapal harus dimasukkan telebib dahulu
kedalam podang ke PT. Persero Datam nntuk diadakan pemeriksaan olch
petugas Kantor Pelavanan Bea dan Cukai- type A Batvm teridap Londisi fisik
Kendaraan yang dimasukkan dan kelengkapan dokunmen yang dundiki scria
laporan hasil pemeriksaan oleh Independent Surveyor

NI
L
Kendaraan tersebut dapat dikeloarkan dari pelabubian / pudang PT Persero
Batam atas persetujuan Kantor Pelayanan Bea din Cukui type A Batam,

vy

L P R IR R T NI )
x . F . .

A ETTTRTORRE FN PrAC g sanhe b Db b dbs f B b L

‘ . [ SRR PR TN




apabila benar - benar kendaraan tersebut telah memenuhi persvaratan dan
ketentuan vanp berlaku

Melaporkan realisasi pemasukan dan realisas penjaatan
persehiuan telah di realisir pemasukannya /7 telah habis s bettakunva
dengan melampirkan copy model 1/ B7, kepada Walikow Batin Cq Dinas
Perindustiian dan Perdagangan Kota Batam,

settap sural

i

Mengajukan permohonan persetuyuan pemasukan kenderaan Kepada Wali)
Batam  Cq. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota B
mencantumkan nama/merk kenderaan, nomor rangka,
%:x)whumnn.

O

alam  dengan
nomor mesin dan tahun

Kenderaan Baru. .
Melampirkan foto copy faktur /DO / Packmg List/ Surat Pengiviman Baraog,
Kenderaan Bermotor / Tranfer Ship atas kenderaan yang dinjukan.

- Kenderaan pindahan milik perorangan.

Memiliki Surat Keterangan Pindah (mutasi) ke ke Polan Wanam dan
Pimpinan dan dan surat keterangan pindah dari Kelurahan kota asal, pading
lama 6 (enam ) bulan scjak swiat tersebut dikeluarkan

- Memiliki K'TP, STNK dan BPKD atas nama vang bersangkutan

Kowitansi Jual beli asli dan sah untuk kenderaan dimana S TINK dan BPEB
bukan atas nama pemasok pemasok.

enderaan milik perusahaan atan atas nama badon hnknn -
Melampirkan foto copy STUPTDE NPWP STMI BPKB dan surat kontrak
kerja sama dengan perusahaan di Batambag) perusabaan di tuar Valau Batam

lx’)b:lnpnskzm realisasi pemasukan  dan realisasi penjualan sctiap  surat
persclujuan telah direalisiv pemasukkannya 7 telah habis masa berdakunya
dengan melampirkan copy model 1/R7 kepada Walikota Batam Cq - Dinas
glerindustrian dan Pevdagangan Kota Batam.

eopabila pemasukan kendaraan asal hoar negen untak jenis Lendaraon
'f‘)lénunm;mg dan jenis angkutan barang | menyatahi ketentuan tahun pembuaatan
yang ditetapkan maka diminta baptuan Kepala Kantor Pelayiman Bea dan
| Cukai Tipe A Batam memerintahkan kepada perasahaan yang memasukkan
kendaraan tersebut untuk mere- ckspornya kenegara penginm,

7
iy L . . .
%’nlf\buhun bonpkar untuk jenis Sedan, Jeep, Station Wagon, Mint  Buas, Min
Cab, Micro Bus, Bus untuk orang maupun bavang, Sepada Mator, ek ap,

1




ﬁlﬂu,hl Trek Imrk Dump Truck, Trailer dan

sefenisnya asal luar neeen
'ldﬂ]dh dipe I(\lmh(m Batu Ampar.

WOy
.s‘ ,ﬁ,lnbuhnn bongkar untuk kendaraan | asal dal;

am negen dan alat bera asal by
Ncgeri adalah berdasarkan kebijakan yang diberikan oleh W

ahikota Batan
(l(:np,m menpach kepada ketentoan dan perundang

undangan yatp bedaky,

hm)a ~ biaya yang dikeloarkan  dalam mm'\\.\ pelaksanaan
( serapping ) dit: anpeung sepennhnya oleh lmporiin
Biaya - Diaya dersebul gk ditetapkan berdasarkan

antara tportir, Perusahaan Skrap dan Idependent
oleh Walikota Batany

penpallrn

Persetupin bersaina
SUIVE YOI ying ditunojuk

Ditetapkan di Batam
Padn Tanppal 25 september 200
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